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Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan 

anak usia dini yang perlu distimulasi secara optimal pada masa golden age. 

Salah satu tantangan dalam pembelajaran bahasa di PAUD adalah keterbatasan 

media yang mampu menarik perhatian anak sekaligus memperkaya kosakata 

secara bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

implementasi, efektivitas, serta faktor pendukung dan penghambat penggunaan 

komik digital “Kenali Anggota dan Fungsi Tubuh” dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif analitik melalui desain studi kasus tunggal. 

Subjek penelitian adalah 17 anak kelompok B usia 5–6 tahun di KB Daarul 

Uluum. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, 

dokumentasi, serta tes perkembangan bahasa sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan komik digital mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata, keberanian berbicara, serta kemampuan anak dalam 

menceritakan kembali isi cerita secara sederhana. Selain itu, media komik 

digital terbukti meningkatkan minat, perhatian, dan keterlibatan anak dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, komik digital dapat dijadikan sebagai 

alternatif media pembelajaran yang efektif dan relevan untuk menstimulasi 

perkembangan bahasa anak usia dini. 

Kata Kunci: Perkembangan Bahasa; Anak Usia Dini; Komik Digital; Kosakata; Media 

Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Masa usia dini merupakan periode yang sangat menentukan dalam perjalanan perkembangan 

manusia. Pada rentang usia 0–6 tahun dikenal sebagai masa emas (golden age), yaitu fase 

dimana perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa berlangsung secara pesat 

dan saling berkaitan. Pada masa ini, anak memiliki tingkat plastisitas otak yang tinggi, sehingga 

sangat peka terhadap berbagai stimulasi yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya. Setiap 

pengalaman belajar yang diperoleh anak pada periode ini akan menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan dan keberhasilan belajar pada tahap pendidikan selanjutnya (Santrock, 2019).

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13538
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:syifasalsabi@upi.edu
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Salah satu aspek perkembangan yang memiliki peran sentral dalam kehidupan anak adalah 

perkembangan bahasa. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk berpikir, membangun konsep, mengatur emosi, serta membentuk identitas 

diri dan hubungan sosial anak. Vygotsky menegaskan bahwa bahasa memiliki fungsi kognitif 

dan sosial yang sangat kuat, karena melalui bahasa anak belajar memahami dunia, 

mengekspresikan ide, dan berinteraksi dengan lingkungannya (Vygotsky dalam Bodrova & 

Leong, 2020). Dengan demikian, kemampuan bahasa yang berkembang secara optimal sejak 

dini akan berkontribusi pada kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kesiapan 

anak memasuki jenjang pendidikan formal. 

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek, 2021), anak 

usia 5–6 tahun diharapkan telah mampu menyimak cerita dengan baik, mengungkapkan 

pendapat dan pengalaman secara lisan, menjawab pertanyaan sederhana, serta memahami dan 

menggunakan kosakata dalam berbagai konteks. Penguasaan kosakata menjadi komponen 

penting dalam perkembangan bahasa, karena kosakata merupakan dasar bagi keterampilan 

berbicara, menyimak, membaca, dan menulis pada tahap selanjutnya. 

Namun demikian, kondisi ideal yang diharapkan dalam standar perkembangan tersebut belum 

sepenuhnya tercapai di lapangan. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat 

anak usia dini yang mengalami keterbatasan dalam kemampuan bahasa, khususnya pada aspek 

kosakata reseptif dan ekspresif. Penelitian Hasanah dan Pratiwi (2020) yang dilakukan di 

beberapa taman kanak-kanak di wilayah Jawa Barat menemukan bahwa sekitar 35% anak 

kelompok B masih mengalami hambatan dalam penguasaan kosakata, terutama kosakata yang 

jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari.  

Fenomena serupa juga ditemukan dalam pembelajaran dengan tema “Anggota Tubuh dan 

Fungsinya”. Meskipun tema ini merupakan salah satu materi dasar dalam kurikulum PAUD, 

pada praktiknya anak sering kali hanya mengenal bagian tubuh yang bersifat umum seperti 

mata, hidung, tangan, dan kaki. Sementara itu, penyebutan bagian tubuh yang lebih spesifik 

seperti pundak, pergelangan tangan, paha, atau dahi, serta pemahaman mengenai fungsi 

masing-masing bagian tubuh, masih belum dikuasai secara optimal oleh sebagian anak. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa stimulasi bahasa yang diberikan belum sepenuhnya mampu 

memperkaya kosakata dan pemahaman konseptual anak secara mendalam. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah metode dan media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Dalam praktik pembelajaran di PAUD, guru masih banyak 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah sederhana, tanya jawab singkat, atau 

penggunaan buku bergambar statis. Meskipun metode tersebut memiliki nilai edukatif, namun 

sering kali kurang mampu mempertahankan perhatian anak dalam waktu yang lama, terutama 

pada anak yang memiliki karakteristik aktif dan mudah bosan. Arsyad (2019) menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang kurang variatif dapat menurunkan motivasi belajar anak dan 

berdampak pada rendahnya keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. 

Di sisi lain, karakteristik anak masa kini mengalami perubahan seiring dengan perkembangan 

teknologi. Plowman dan Stephen (2022) mengemukakan bahwa paparan teknologi telah 

memengaruhi cara anak belajar, memproses informasi, dan berkomunikasi. Anak cenderung 

lebih tertarik pada media yang bersifat visual, bergerak, dan interaktif dibandingkan dengan 

media pembelajaran yang statis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang 

tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki muatan edukatif yang mampu 

menstimulasi perkembangan bahasa anak secara optimal. 

Salah satu media yang berpotensi dikembangkan untuk tujuan tersebut adalah komik digital. 

Komik merupakan media yang menggabungkan teks dan gambar dalam alur cerita yang 

terstruktur, sehingga mampu menyampaikan informasi secara lebih kontekstual dan mudah 

dipahami. McCloud (2021) menyatakan bahwa komik memiliki kekuatan naratif visual yang 
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dapat membantu pembaca, termasuk anak-anak, dalam memahami makna cerita melalui 

rangkaian gambar dan dialog. Ketika komik dikembangkan dalam bentuk digital, media ini 

memiliki keunggulan tambahan dibandingkan komik cetak. Komik digital dapat dirancang 

dengan tampilan visual yang lebih menarik, warna yang dinamis, serta potensi untuk 

dikombinasikan dengan unsur audio. Frey dan Fisher (2021) menjelaskan bahwa media digital 

yang dirancang secara tepat dapat meningkatkan fokus, keterlibatan, dan pemahaman anak 

terhadap materi pembelajaran. Selain itu, hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Chen dan 

Wang (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran bahasa anak 

usia dini memiliki tingkat efektivitas yang cukup tinggi. 

Pemilihan tema “Anggota Tubuh dan Fungsinya” dalam penelitian ini didasarkan pada 

relevansinya dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. Berk (2022) menyatakan bahwa 

pengenalan konsep tubuh membantu anak membangun kesadaran diri (body awareness), 

memahami fungsi tubuh, serta mendukung perkembangan kognitif dan bahasa. Kosakata yang 

berkaitan dengan anggota tubuh termasuk ke dalam kategori kosakata konkret, yaitu kosakata 

yang dapat diamati dan dialami secara langsung oleh anak (Clark, 2021). Oleh karena itu, tema 

ini sangat potensial untuk dikembangkan melalui media visual seperti komik digital agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi awal di KB Daarul Uluum, ditemukan bahwa anak-anak 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap media visual dan digital, namun pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran bahasa masih sangat terbatas. Pembelajaran mengenai anggota 

tubuh dan fungsinya masih didominasi oleh metode verbal dan lagu sederhana, sehingga belum 

sepenuhnya mengoptimalkan potensi anak dalam memperkaya kosakata dan kemampuan 

bercerita. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan media pembelajaran inovatif yang 

mampu menjembatani antara karakteristik belajar anak masa kini dengan tujuan pembelajaran 

bahasa yang diharapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analitik. 

Pendekatan kualitatif dipilih atas dasar kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, yakni untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses stimulasi perkembangan bahasa 

anak usia dini melalui komik digital dalam konteks yang alami dan nyata (natural setting). 

Karakteristik penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjelajahi fenomena secara 

holistik, menangkap makna, serta menafsirkan interaksi yang terjadi antara anak, guru, dan 

media pembelajaran (Imanina, 2021). Oleh karena itu, peneliti berperan sebagai instrumen 

kunci (human instrument) yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan mengumpulkan 

data kualitatif berupa observasi perilaku, transkrip wawancara, dan analisis dokumen 

(Sugiyono, 2019).  

Sementara itu, jenis penelitian deskriptif analitik bertujuan untuk menggambarkan secara rinci 

seluruh tahapan implementasi komik digital "Kenali Anggota dan Fungsi Tubuh," menganalisis 

data yang terkumpul, dan menginterpretasikan hasil temuan mengenai peningkatan kosakata 

reseptif dan ekspresif anak (Pudin, 2018). 

Untuk mencapai kedalaman pemahaman yang optimal, penelitian ini dirancang menggunakan 

desain studi kasus tunggal (Single-Case Study). Keputusan menggunakan desain ini didasarkan 

pada fokus penelitian yang membutuhkan analisis intensif terhadap satu unit kasus spesifik, 

yaitu implementasi komik digital di satu satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tertentu. 

Desain studi kasus tunggal memungkinkan peneliti untuk menggali detail yang kaya dan 

kompleks mengenai mekanisme intervensi media terhadap perkembangan bahasa anak di 

lokasi tersebut (Yin, 2018). Penekanan dalam studi kasus ini bukan pada generalisasi temuan 

kepada populasi yang lebih luas, melainkan pada eksplorasi keunikan dan kekhasan konteks di 
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lokasi penelitian, termasuk peran guru, suasana kelas, dan respons individu anak, yang sangat 

krusial dalam kajian perkembangan anak usia dini (Siregar & Hazizah, 2019). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi awal, observasi akhir, observasi, serta 

dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

       KB Daarul Uluum merupakan satuan pendidikan anak usia dini yang menyelenggarakan 

layanan pendidikan untuk anak kelompok B. Pada tahun ajaran penelitian, KB Daarul Uluum 

memiliki dua rombongan belajar (rombel), yaitu Kelompok B1 dan B2, yang ditempatkan 

dalam satu ruang kelas karena keterbatasan jumlah peserta didik dan untuk menyesuaikan 

dengan ketentuan batas maksimal rombel dalam sistem Dapodik. Kedua rombel tersebut 

memiliki rentang usia yang relatif sama, yaitu sekitar 5–6 tahun, sehingga tidak terdapat 

perbedaan materi pembelajaran antara B1 dan B2. Jumlah keseluruhan peserta didik di 

kelompok B adalah 17 anak, yang kemudian dibagi ke dalam dua rombel agar sesuai dengan 

ketentuan administrasi. Pada tahun ajaran ini, tidak terdapat kelompok A, karena mayoritas 

anak berada pada usia persiapan masuk Sekolah Dasar. 

    Dari segi sumber daya manusia, KB Daarul Uluum memiliki dua orang guru, di mana salah 

satunya merangkap sebagai kepala sekolah. Selain itu, terdapat bantuan tidak tetap dari pihak 

keluarga dan mahasiswa yang sesekali membantu kegiatan sekolah, namun belum tercatat 

secara resmi dalam sistem Dapodik. 

B.  Pelaksanaan Penelitian 

     Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga hari berturut-turut. Setiap hari kegiatan 

pembelajaran disusun berdasarkan RPPH yang telah dirancang sebelumnya dengan tema 

anggota tubuh dan menggunakan media komik digital. 

a. Pelaksanaan Penelitian Hari Pertama 

Pada hari pertama, kegiatan diawali dengan pembukaan berupa doa, salam, dan apersepsi. 

Selanjutnya, peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui kemampuan awal bahasa 

anak, khususnya dalam menyebutkan nama dan fungsi anggota tubuh. Anak diberikan 

pertanyaan secara lisan dan peneliti mencatat jawaban anak pada lembar penilaian. Setelah itu, 

anak dikenalkan dengan media komik digital sebagai stimulus awal. 

b.  Pelaksanaan Penelitian Hari Kedua 

Pada hari kedua, kegiatan pembelajaran difokuskan pada penggunaan komik digital secara 

lebih intensif. Anak diajak mengamati isi komik digital, mendengarkan cerita, dan menjawab 

pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan tokoh dan anggota tubuh yang terdapat dalam 

komik. Kegiatan dilengkapi dengan permainan sederhana untuk memperkuat pemahaman 

kosakata anak. 

c. Pelaksanaan Penelitian Hari Ketiga 

     Pada hari ketiga, kegiatan diawali dengan penguatan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Selanjutnya, peneliti melaksanakan observasi akhir untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan bahasa anak setelah diberikan perlakuan menggunakan komik 

digital. Anak diminta menyebutkan kembali nama dan fungsi anggota tubuh serta menceritakan 

isi komik secara singkat. 

C.  Hasil Penelitian 

a. Hasil Observasi Awal Perkembangan Bahasa Anak 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak sebelum diberikan 

perlakuan masih berada pada kategori berkembang sesuai harapan dan mulai berkembang. 

Sebagian anak belum mampu menyebutkan nama dan fungsi anggota tubuh secara lengkap dan 

masih memerlukan stimulus dari guru. 

b.  Hasil Observasi Akhir Perkembangan Bahasa Anak 
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Hasil observasi akhir menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bahasa anak setelah 

diberikan perlakuan. Sebagian besar anak mampu menyebutkan nama anggota tubuh dengan 

lebih tepat serta menjelaskan fungsi anggota tubuh secara sederhana. Anak juga terlihat lebih 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat secara lisan. Terdapat peningkatan kemampuan 

bahasa anak setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan media komik digital. 

Peningkatan tersebut terlihat pada beberapa aspek perkembangan bahasa, antara lain 

penguasaan kosakata, kemampuan menjawab pertanyaan secara lisan, serta kemampuan anak 

dalam menceritakan kembali isi cerita secara sederhana. 

Pada tahap observasi awal, sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam menyebutkan 

nama dan fungsi anggota tubuh secara lengkap. Anak juga cenderung memberikan jawaban 

singkat dan membutuhkan stimulus atau pertanyaan lanjutan dari guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan bahasa anak sebelum perlakuan masih memerlukan penguatan melalui 

media dan metode pembelajaran yang lebih menarik. 

Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan komik digital, hasil observasi akhir 

menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Anak menjadi lebih berani berbicara, mampu 

menyebutkan kosakata dengan lebih jelas, serta dapat menjawab pertanyaan dengan kalimat 

yang lebih terstruktur. Selain itu, anak juga mulai mampu menceritakan kembali isi komik 

meskipun dengan bahasa yang sederhana. Peningkatan ini menunjukkan bahwa komik digital 

memberikan pengaruh positif terhadap keberanian dan kemampuan berbahasa anak. 

Peningkatan kemampuan bahasa tersebut tidak terlepas dari karakteristik media komik digital 

yang menyajikan informasi secara visual dan kontekstual. Gambar dan alur cerita dalam komik 

membantu anak memahami isi pembelajaran secara lebih utuh, sehingga anak tidak hanya 

menghafal kosakata, tetapi juga memahami maknanya. Hal ini mendukung proses internalisasi 

bahasa yang lebih baik pada anak usia dini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media komik digital berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini. Media ini dapat membantu anak 

mengembangkan kosakata, meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara lisan, serta 

melatih kemampuan bercerita. Oleh karena itu, komik digital dapat direkomendasikan sebagai 

media pembelajaran bahasa yang efektif dan relevan dengan karakteristik belajar anak usia 

dini. 

d. Hasil Observasi Selama Penelitian 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak lebih antusias dan fokus selama pembelajaran 

menggunakan komik digital. Anak aktif bertanya, menjawab pertanyaan, dan terlibat dalam 

kegiatan bermain sambil belajar. Media komik digital membantu anak memahami materi 

secara visual dan verbal 

TABEL CATATAN OBSERVASI PENELITIAN 

No Aspek  diamati Indikator Hasil 

Pengamatan 

Kategori 

(SB/B/C/K) 

Catatan 

Peneliti 

1 Minat dan 

perhatian 

Anak fokus 

menonton komik 

17 dari 17 anak 

terlihat fokus 

memperhatikan 

tayangan 

komik digital 

dari awal 

hingga akhir 

kegiatan. 

Sebagian besar 

anak menatap 

layar dan 

mengikuti 

SB Media komik 

digital mampu 

menarik 

perhatian anak 

dan membuat 

anak lebih fokus 

selama 

pembelajaran 

berlangsung. 
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cerita tanpa 

terdistraksi. 

2 Kosakata Menyebutkan nama 

anggota tubuh 

17 dari 17 anak 

mampu 

menyebutkan 

beberapa nama 

anggota tubuh 

seperti mata, 

tangan, kaki 

dengan 

pelafalan yang 

cukup jelas. 

B Anak sudah 

mengenal 

kosakata 

anggota tubuh, 

meskipun 

beberapa anak 

masih perlu 

dibimbing dalam 

pengucapan 

kata. 

3 Fungsi Tubuh Mengatakan “mata 

untuk melihat” 

17 dari 17 anak 

dapat 

menyebutkan 

fungsi anggota 

tubuh  

sederhana, 

misalnya “mata 

untuk melihat” 

dan “kaki 

untuk berjalan” 

B Pemahaman 

anak terhadap 

fungsi anggota 

tubuh cukup 

baik setelah 

melihat contoh 

dalam komik 

digital. 

4 Kemampuan 

Bercerita 

Menceritakan 

kembali isi komik 

17 dari 17 anak 

mampu 

menceritakan 

kembali isi 

komik secara 

sederhana 

dengan 

bantuan 

pertanyaan dari 

guru. 

C Anak masih 

memerlukan 

stimulus berupa 

pertanyaan 

pancingan untuk 

dapat 

menceritakan 

kembali isi 

komik. 

5 Respons 

Interaksi  

Menjawab 

pertanyaan guru 

17 dari 17 anak 

menjawab 

pertanyaan 

guru terkait isi 

komik dengan 

antusias, 

meskipun 

belum semua 

anak berani 

menjawab 

tanpa ditunjuk 

B Interaksi anak 

meningkat 

ketika guru 

memberikan 

pertanyaan 

langsung dan 

menunjuk anak 

secara 

bergantian. 

6 Perilaku Non-

verbal 

Ekspresi senang, 

menunjuk layar, 

meniru gerak 

17 dari 17 anak 

memnujukkan 

ekspresi 

senang, 

menunjuk 

layar, dan 

menirukan 

SB Respons non-

verbal anak 

menunjukkan 

ketertarikan dan 

keterlibatan aktif 

selama 

penggunaan 
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gerakan tokoh 

dalam komik. 

media komik 

digital 

7 Hambatan Mudah terdistraksi, 

bingung pada 

kosakata baru 

17 dari 17 anak 

sempat 

terdistraksi 

oleh teman dan 

belum 

memahami 

beberapa 

kosakata baru. 

C Anak kembali 

fokus setelah 

diingatkan oleh 

guru 

8 Catatan Khusus 

 

 

Contoh ucapan anak Anak 

mengucapkan 

“Ini mata buat 

lihat, Bu” “Ini 

hidung buat 

cium makanan, 

Bu” 

B Ucapan anak 

menunjukkan 

pemahaman 

terhadap materi 

anggota tubuh. 

 

Kategori: 

SB = Sangat Baik | B = Baik | C = Cukup | K = Kurang 

E. Hasil Wawancara Guru 

1. Hasil Wawancara Awal Guru 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru kelas sekaligus kepala sekolah KB Daarul 

Uluum, diperoleh informasi bahwa KB Daarul Uluum memiliki dua rombongan belajar, yaitu 

kelompok B1 dan B2, yang diselenggarakan dalam satu ruang kelas. Pembagian rombongan 

belajar tersebut dilakukan bukan berdasarkan perbedaan usia, melainkan untuk menyesuaikan 

dengan ketentuan jumlah maksimal peserta didik dalam satu rombel. Seluruh anak berada pada 

rentang usia 5–6 tahun sehingga karakteristik pembelajaran pada kedua rombel relatif sama. 

Jumlah pendidik di KB Daarul Uluum sebanyak dua orang, dengan kepala sekolah merangkap 

sebagai guru kelas, serta dibantu secara informal oleh pihak lain dalam kegiatan tertentu. 

Dari segi fasilitas pembelajaran, KB Daarul Uluum memiliki sarana pendukung media digital 

seperti speaker, mikrofon, dan proyektor yang diperoleh dari bantuan pemerintah. Namun, 

penggunaan media digital dalam pembelajaran sehari-hari masih bersifat terbatas dan tidak 

dilakukan secara rutin. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran lebih sering dilakukan secara 

manual atau konvensional, sementara media digital digunakan pada waktu-waktu tertentu, 

misalnya untuk menampilkan video edukasi yang relevan dengan tema pembelajaran. 

Terkait karakteristik anak kelompok B, guru menjelaskan bahwa anak-anak memiliki karakter 

yang relatif homogen, baik dari segi usia maupun perilaku. Secara umum, anak sudah mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik, meskipun terdapat satu anak yang menunjukkan 

kesulitan dalam aspek bahasa, khususnya pada kejelasan pelafalan dan kemampuan bercerita. 

Meskipun demikian, anak tersebut mampu mengikuti kegiatan nonverbal seperti menulis, 

mewarnai, menggunting, dan menempel dengan baik. 

Guru juga menyampaikan bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika 

menggunakan media visual atau digital, terutama karena media tersebut jarang digunakan 

dalam pembelajaran sehari-hari. Dalam menstimulasi perkembangan bahasa, guru biasanya 

menggunakan metode bernyanyi, tanya jawab, unjuk kemampuan di depan kelas, serta 

percakapan langsung dengan anak. Media yang sering digunakan untuk mengenalkan anggota 

tubuh antara lain lagu dan alat peraga sederhana buatan tangan. Guru menilai bahwa 

penggunaan komik digital berpotensi cocok diterapkan di kelas, selama isi materi bersifat 

edukatif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 
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2.  Hasil Wawancara Akhir Guru 

Berdasarkan hasil wawancara akhir yang dilakukan setelah seluruh rangkaian penelitian 

selesai, guru menyampaikan bahwa anak-anak menunjukkan respon yang sangat antusias 

selama kegiatan pembelajaran menggunakan media komik digital. Guru menilai bahwa media 

digital yang bersifat visual dan jarang digunakan di kelas mampu menarik perhatian anak dan 

membuat anak lebih siap mengikuti pembelajaran. 

Guru juga menjelaskan bahwa perubahan perilaku bahasa anak tidak terjadi secara instan, 

melainkan melalui proses yang bertahap. Namun demikian, penggunaan komik digital dinilai 

mampu membantu anak dalam memahami materi pembelajaran karena informasi disajikan 

secara audiovisual, sehingga anak tidak hanya membayangkan materi, tetapi juga melihat 

secara langsung melalui gambar dan cerita. Terkait kemampuan anak dalam menjawab 

pertanyaan, guru menyampaikan bahwa anak lebih mudah menjawab dan memahami 

pertanyaan setelah pembelajaran menggunakan komik digital. Media tersebut membantu 

menyamakan imajinasi anak terhadap materi yang dipelajari, khususnya dalam pengenalan 

anggota tubuh dan fungsinya. Guru menilai bahwa komik digital sangat membantu anak dalam 

memahami materi dan meningkatkan daya tangkap anak selama pembelajaran berlangsung. 

Guru juga menyampaikan bahwa penggunaan komik digital membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dibandingkan metode konvensional, meskipun setiap media memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Selama pelaksanaan penelitian, tidak ditemukan kendala 

teknis yang berarti, kecuali perlunya dukungan suara yang memadai agar materi dapat diterima 

dengan jelas oleh anak. 

F. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media komik digital memberikan kontribusi 

positif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini di KB Daarul Uluum. 

Peningkatan kemampuan bahasa anak terlihat dari hasil perbandingan antara observasi awal 

dan observasi akhir, serta didukung oleh hasil observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyebutkan kosakata, 

memahami makna dan fungsi anggota tubuh, serta mengungkapkan kembali informasi secara 

lisan dengan lebih percaya diri. 

Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan bahasa anak usia dini yang menyatakan bahwa 

anak belajar bahasa secara optimal melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, serta 

stimulus yang menarik dan bermakna. Anak usia dini berada pada tahap perkembangan 

konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep bahasa apabila disajikan melalui 

media visual yang disertai cerita dan dialog sederhana. Komik digital sebagai media 

pembelajaran menyajikan unsur gambar, warna, alur cerita, dan teks sederhana yang saling 

terintegrasi, sehingga mampu menarik perhatian anak dan membantu proses pemahaman 

bahasa. 

Selain itu, penggunaan komik digital dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada 

anak untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Anak tidak hanya menjadi pendengar 

pasif, tetapi juga diajak untuk menyimak, menjawab pertanyaan, menyebutkan kosakata, dan 

menceritakan kembali isi cerita yang disajikan. Aktivitas tersebut secara tidak langsung melatih 

kemampuan berbicara, memperkaya kosakata, serta meningkatkan kemampuan anak dalam 

menyusun kalimat sederhana. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa perkembangan bahasa 

anak sangat dipengaruhi oleh intensitas stimulasi dan kesempatan anak untuk berkomunikasi 

secara lisan. 

Hasil observasi selama penelitian juga menunjukkan bahwa media komik digital mampu 

meningkatkan minat dan perhatian anak dalam mengikuti pembelajaran. Anak terlihat lebih 

fokus dan antusias dibandingkan ketika pembelajaran hanya menggunakan metode 

konvensional. Kondisi ini mendukung pendapat bahwa media pembelajaran yang menarik 
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secara visual dapat meningkatkan motivasi belajar anak, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap hasil belajar, khususnya dalam aspek bahasa. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru, yang menyatakan 

bahwa media komik digital membantu anak memahami materi dengan lebih cepat karena 

informasi disajikan secara visual dan kontekstual. Guru menilai bahwa komik digital sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini saat ini yang akrab dengan teknologi digital. Meskipun 

demikian, guru juga menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak merupakan proses 

bertahap yang memerlukan pembiasaan dan stimulasi berkelanjutan, sehingga penggunaan 

komik digital perlu dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain seperti tanya jawab, 

bermain peran, dan bernyanyi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media komik digital merupakan salah 

satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak 

usia dini. Media ini tidak hanya membantu anak dalam memahami kosakata dan konsep bahasa, 

tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif.  

 

PENUTUP 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media komik digital dalam pembelajaran mampu 

menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini di KB Daarul Uluum. Media komik digital 

memberikan stimulus visual yang menarik dan kontekstual sehingga membantu anak dalam 

memahami materi pembelajaran, khususnya pengenalan nama dan fungsi anggota tubuh. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bahasa anak setelah diberikan 

perlakuan menggunakan komik digital. Peningkatan tersebut terlihat pada beberapa aspek 

perkembangan bahasa, antara lain penguasaan kosakata, kemampuan menjawab pertanyaan 

secara lisan, serta kemampuan anak dalam menyampaikan kembali informasi atau bercerita 

secara sederhana. Anak terlihat lebih antusias, fokus, dan berani dalam mengungkapkan 

pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, hasil observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa media komik 

digital dinilai efektif sebagai media pembelajaran alternatif yang inovatif. Guru menilai bahwa 

media ini mampu menarik perhatian anak, membantu anak memahami materi dengan lebih 

cepat, serta sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang menyukai tampilan visual dan 

media digital. Dengan demikian, penggunaan komik digital dapat menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang mendukung perkembangan bahasa anak usia dini secara optimal. 

Meskipun penelitian ini dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu selama tiga hari, 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media komik digital memberikan 

dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran bahasa anak usia dini. 
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